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TIGA GELOMBANG
ALVIN TOFFLER

Oleh Nurcholish Madjid

Pembicaraan tentang perubahan nilai yang timbul akhir-akhir ini 
biasanya dikaitkan dengan antisipasi tentang apa yang sekiranya 
bakal terjadi pada masa-masa dekat ini ketika umat manusia 
memasuki zaman milenium. Dikatakan orang bahwa zaman yang 
oleh Alvin Toffler disebut sebagai “gelombang ketiga” peradaban 
umat manusia itu akan membuat bumi menjadi seolah-olah sebuah 
kampung atau desa paguyuban (gemeinschaft) yang transparan 
— sering disebut “desa buwana,” global village.

Dalam pola kehidupan yang meliputi seluruh bola dunia (globe) 
itu pasti tidak terhindarkan adanya saling pengaruhi antar berbagai 
bangsa dan masyarakat secara jauh lebih berarti daripada yang 
telah lampau. Globalisasi adalah pola kehidupan umat manusia 
yang tidak mungkin dihindarkan. Dengan kondisi ini, muncul 
pertanyaan bagaimana wajah Indonesia di masa yang ditandai 
globalisasi itu?

Jika kita melihat sejenak ke belakang sejarah, gelombang per
tama peradaban umat manusia tumbuh sekitar limaribu tahun 
yang lalu oleh bangsa-bangsa yang menghuni lembah sungai-sungai 
Efrat dan Tigris (Furat dan Dajlah), dikenal dengan Mesopotamia 
(Lembah Dua Sungai), yaitu Irak. Dengan rintisan bangsa Sumeria, 
umat manusia memasuki zaman pertanian, dan dengan begitu 
terbitlah fajar sejarah dunia (zaman sebelum itu disebut zaman 
prasejarah). Selain lembah Furat dan Dajlah, kawasan lain di 
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muka bumi yang menjadi tempat buaian peradaban umat manusia 
ialah lembah sungai Nil yang dihuni oleh bangsa Mesir. Hampir 
semua segi peradaban umat manusia sekarang ini dapat dijejaki 
bibit-bibitnya ke belakang sampai ke zaman-zaman kedua bangsa 
kuna itu.

Gelombang kedua peradaban umat manusia, yaitu zaman 
industri, dimulai pertumbuhannya oleh Inggris pada abad ke-18. 
Jadi baru berlangsung selama dua abad lebih saja. Sekarang ini 
dapat dikatakan hampir semua bangsa di dunia mendambakan 
industrialisasi, sebagian berhasil dan sebagian tidak. Lebih daripada 
gelombang pertama, pola hidup gelombang kedua juga belum 
menjamah seluruh umat manusia. Bahkan yang benar-benar telah 
memasuki gelombang kedua ini justru merupakan bagian kecil 
masyarakat manusia, yang terpusat pada bangsa-bangsa Eropa 
Barat, Amerika Utara dan Australia-Selandia Baru, kemudian 
Jepang yang agaknya akan segera disusul oleh Korea Selatan, Taiwan 
dan Singapura. Negeri kita, Indonesia, sering dipandang sebagai 
potensial akan menjadi negara industri bersama dengan Muangthai 
dan Malaysia. Tetapi dari ketiga negara itu Indonesia adalah yang 
paling terkebelakang, dengan perbedaan yang cukup besar, yang 
sementara ini — apalagi setelah krisis — belum terbayang dapat 
mengejarnya.

Gelombang ketiga peradaban umat manusia adalah zaman 
informatika, dilambangkan oleh silikon dan microchip sebagai 
komponen teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) 
seperti komputer, internet, ponsel dan lain-lain. Zaman informatika 
ditandai dengan mudahnya menjalin komunikasi timbal-balik 
antara berbagai kelompok umat manusia di seluruh penjuru muka 
bumi.

Dari perkembangan ketiga gelombang ini, salah satu kenyataan 
yang dapat kita amati dari sejarah ialah bahwa setiap kali muncul 
suatu gelombang peradaban, selalu ada dampak globalisasinya, 
lambat atau cepat. Ketika bangsa Sumeria memperkenalkan per
tanian dan ide tentang negara, pola budaya itu segera menyebar 
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ke bangsa-bangsa Semit di Timur Tengah dan bangsa Hamit di 
Afrika Utara, kemudian mempengaruhi bangsa-bangsa Arya di 
Asia Tengah, khususnya bangsa Persia, dan dari mereka ke bangsa-
bangsa lain seperti bangsa-bangsa Eropa (dimulai dengan Yunani 
dan Romawi). Bangsa Arya yang menginvasi Anakbenua India 
memperkenalkan pola budaya itu ke bangsa-bangsa setempat, 
seperti bangsa Dravida. Dan dari bangsa India itulah pola budaya 
pertanian dibawa ke negeri kita (ingat nama pulau Jawa yang 
berasal dari bahasa Sansekerta, Javadwipa, artinya pula padi, berkat 
pertanian yang berkembang pesat di sana).

Pada zaman industri, proses globalisasi terlaksana secara 
jauh lebih cepat dan mendasar. Disebabkan oleh unsur ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Globalisasi itu menjadi sedemikian 
rupa dipermudahnya sehingga proses-proses perkembangan yang 
dalam zaman agraria memakan waktu selama berabad-abad, dalam 
zaman industri hanya selama puluhan tahun saja.

Jika bajak sawah sejak zaman Sumeria sampai sekarang di desa-
desa Jawa hampir tidak mengalami perubahan kecuali peningkatan 
mutu logam mata bajak itu saja, maka dalam zaman industri, 
sejak James Watt menemukan mesin uap sampai Neil Armstrong 
menjejakkan kakinya di rembulan terentang waktu hanya sekitar 
dua ratus tahun saja. Demikian pula sejak diketemukannya radio 
sampai dengan pengembangan teknologi komunikasi sekarang ini, 
terentang waktu yang relatif amat singkat menurut ukuran sejarah 
umat manusia.

Karena itu dikatakan bahwa perubahan di zaman pertanian 
terjadi hanya mengikuti deret hitung, sedankan perubahan di 
zaman industri adalah mengikuti deret ukur. Faktor deret ukur 
itu makin hari makin besar, sehingga kecepatan dan frekuensi 
perubahannya pun semakin cepat hampir secara tak terkendali. 
Jika grafik perubahan di zaman pertanian hanya membentuk 
sebuah garis datar dengan derajat tanjakan yang hampir-hampir 
tak tampak dan sangat landai, grafik perubahan dalam masyarakat 

c Tiga Gelombang Alvin Toffler d



a � b

c Nurcholish Madjid d

industri membentuk garis dengan derajat tanjakan yang sedemikian 
tajam dan terjal.

Besaran dan kecepatan perubahan itu lebih-lebih lagi amat 
terasa, dan akan semakin amat terasa, dalam pola peradaban zaman 
informatika. Perubahan-perubahan yang dalam zaman pertanian 
berlangsung dalam jangka waktu ribuan tahun dan dalam zaman 
industri dalam jangka waktu ratusan atau puluhan tahun, dalam 
zaman informatika mungkin hanya dalam jangka waktu tahunan 
saja. Perubahan-perubahan itu tidak mungkin dielakkan, sekalipun 
barangkali dapat ditunda atau diperlambat. Sebab mengelakkan atau 
apalagi menahan perubahan ini adalah sama dengan menentang 
hukum sejarah. Ini membenarkan suatu pandangan yang diajarkan 
dalam agama bahwa segala sesuatu berubah kecuali Diri Tuhan.

“Dan janganlah seru tuhan yang lain, selain Allah. Tiada tuhan selain 
Dia. Segala yang ada akan binasa, kecuali wajah-Nya; segala ketentuan 
ada pada-Nya, dan kepada-Nya kamu dikembalikan,” (Q 28:88).

Perubahan dapat diharapkan terjadi dan meliputi segala segi 
kehidupan kita, termasuk tata nilai sosial.

Perubahan sosial akibat perkembangan suatu pola budaya 
ke pola budaya berikutnya merupakan persoalan umat manusia 
— apalagi sekarang yang ditandai dengan globalisasi. Perubahan-
perubahan yang terjadi terlalu cepat dan dalam skala besar akan 
menimbulkan berbagai bentuk krisis, baik pribadi maupun sosial. 
Gejala-gejala deprivasi relatif, dislokasi dan disorientasi merupakan 
penyakit masyarakat yang amat gawat akibat perubahan-perubahan 
sosial yang cepat dan besar itu. Penyakit masyarakat itu dengan 
mudah sekali dilihat dalam gejala-gejala kehidupan di kota-kota 
besar, tempat perbenturan paling langsung dan dahsyat berbagai 
pertumbuhan gelombang peradaban manusia.

Bangsa Indonesia dewasa ini secara teoretis menghadapi 
perbenturan nilai yang berlapis-lapis yang dampaknya akan terasa 
dalam krisis-krisis sosial yang sudah mulai kita lihat sekarang ini, 
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karena pada bangsa Indonesia ketiga gelombang peradaban tersebut 
ada pada masyarakat. Sehingga bisa dibayangkan betapa kompleksnya 
masalah Indonesia sekarang ini: sebuah krisis akibat perubahan 
sosial! Krisis akibat perubahan sosial dapat berdimensi perorangan, 
seperti gejala kesehatan jiwa yang terganggu pada banyak kalangan 
penduduk kota. Dapat pula berdimensi lebih besar dengan dampak 
lebih gawat, seperti krisis politik dan kenegaraan. Semoga kita bisa 
menyelesaikan segala masalah krisis sosial kita dengan kedewasaan 
dan kearifan kita sebagai bangsa yang besar. [v]
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